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إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ صَلَّى اللهُ عَلَى نَبِيِّنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَسَلَّمَ تَسْلِيْمًا كَثِيْرًا. قَالَ تَعَالَى: يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. أَمَّا بَعْدُ؛
Kaum Muslilmin Sidang Jum’at yang dirahmati Allah;

Segala puji dan syukur kita persembahkan kehadirat Allah Swt., karena atas rahmat dan hidayahNya kita dapat menjalankan aktifitas kegiatan kita dengan baik. Shalawat beriring salam kehadirat junjungan Nabi Besar Muhammad saw., yang telah menuntun ummat manusia dari jalan kegelapan menuju kehidupan yang menjamin kebahagiaan di dunia dan keselamatan di akhirat.

Sidang Jum’at rahimakumullah;

Bekerja merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari pelaksanaan dan pengamalan ajaran Islam itu sendiri, sebab setiap aktifitas yang dilakukan manusia apakah itu dalam kategori baik ataupun buruk menjadi penilaian tersendiri dalam menentukan nasib manusia di alam akhirat kelak. Islam memiliki patokan yang menjadi prinsip bagi keberhasilan kerja itu sendiri dengan enam landasan sebagai metodologi kerja, yaitu : 1. Niat Ikhlas, 2. Tha’at, 3. Tertib, 4. Istitha’ah, 5. Qana’ah, 6. Jama’ah.

1. Niat Ikhlas. Menurut Islam, aktifitas seseorang dinilai menurut niatnya. Jika tidak memiliki niat yang ikhlas dalam melaksanakan sesuatu pekerjaan maka dapat dikatakan bahwa nilai pekerjaannya masih belum sempurna. Ikhlas dalam bekerja artinya bekerja sesuai petunjuk yang ada, mengikuti aturan yang ditetapkan dalam kontrak kerja atau perintah kerja yang diberikan. Apabila seseorang bekerja sendiri tanpa ada kesepakatan dengan perusahaan, atau bekerja diluar perintah, maka kerja belum dilakukan dengan ikhlas sebab muatan makna ikhlas adalah kerja yang dapat dianalisa bukan pekerjaan fiktif, separuh hati, sembarangan dan tidak serius.  

Hadirin Rahimakumullah;


Dalam ajaran Islam, seorang muslim hendaklah memiliki ketaatan yang tinggi kepada Allah, Rasul saw. dan Pemimpinnya. Firman Allah:

يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُواْ أَطِيعُواْ اللّهَ وَأَطِيعُواْ الرَّسُولَ وَأُوْلِي الأَمْرِ مِنكُمْ
“ Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu.”(QS.An-Nisa’:59)

Maka sikap membangkang, kufur, makar, menipu, membelot, khianat, memberontak adalah ciri ketidak taatan seseorang dan tidak menggambaran kepribadian sebagai seorang muslim sejati.

Adapun ketaatan dalam bekerja yang sangat diperlukan itu adalah kesediaan untuk mengikuti setiap perintah yang diberikan oleh atasan yang tidak bertentangan dari ketentuan Allah. Dalam ketentuan Islam disebutkan bahwa “hendaklah setiap muslim itu bekerja dengan baik”, maka setiap perintah dari atasan yang baik-baik seperti untuk meningkatkan produktifitas, maka perintah itu haruslah ditaati dan dijalankan.

Sidang Jum’at yang dirahmati Allah;

Setiap perusahaan pasti memiliki cita-cita yang harus dicapai dan menjadi target perusahaan. Maka sebuah lembaga atau tempat kerja seharusnya memiliki perkiraan waktu dan masa yang dibutuhkan untuk mencapai target tersebut. Maka untuk memenuhi atau meraih cita-cita itu seorang karyawan harus disiplin dan tertib, berusaha sekuat tenaga untuk mewujudkan apa yang diinginkan oleh perusahaan sesuai waktu yang telah ditetapkan. Maka sikap bolos, menyimpang dari jam kerja yang telah ditetapkan atau membuang waktunya untuk keperluan lain, maka dianggap seseorang itu tidak tertib dan melenceng dari metode kerja Islami.

Disamping waktu yang harus ditepati dalam rangka mencapai keinginan dan target perusahaan, maka para pemimpin yang menetapkan target itu melihat kemampuan yang ada dan keahlian yang dimiliki sebelum memberi amanah atau perintah untuk mencapai target itu. Seorang pemimpin harus memiliki catatan tentang Istitha’ah atau kemampuan, dan keilmuan orang yang akan diseraihnya tugas, supaya dapat dikerjakan secara maksimal dan membuahkan hasil.

Sidang Jum’at rahimakumullah;

Pekerjaan memang sudah ditetapkan jauh sebelum perusahaan berdiri. Karenanya direkrutlah orang-orang yang memiliki kemampuan sesuai dengan kebutuhan. Juga perusahaan dengan menyediakan alat dan peralatan yang lengkap agar pekerjaan dapat dijalankan dengan sempurna. Namun adakalanya kesediaan alat yang lengkap tidak cukup menjanjikan bagi produktifitas perusahaan karena ternyata orang yang menggunakan peralatan itu bukan orang yang qona’ah.

Dalam pengertian metodologi kerja Islami, qona’ah adalah keahlian menggunakan Alat yang diberikan kepadanya melampui atau paling tidak sesuai dengan target perusahaan sesuai daya mampu alat tersebut. Namun apabila seseorang merasa tidak mampu menjalankan kerja sementara sarana dan fasilitas telah tersedia dengan baik maka menurut Islam itu bukanlah pribadi seorang muslim yang Qana’ah. 

Kebahagiaan yang sejati dalam kerja adalah manakala seorang muslim memiliki sifat qana’ah sehingga dengan sarana dan fasilitas yang disediakan oleh perusahaan ia dapat bekerja efektif dan efisien tanpa mengurangi suasana hatinya yang gembira dalam menjalankan amanah dari perusahaannya.

Kaum Muslimin rahimakumullah;

Metodologi kerja Islam yang tidak pernah hilang adalah bekerja secara jama’ah. Sebab keberkahan itu adanya pada kekompakan jama’ah dalam arti menjalin sistem yang rapi. Bukan bekerja secara bersama akan tetap tidak melahirkan sistem yang solid. Keberkahan yang ada dalam satu jama’ah tergambar pada sikap rasa kasih sayang yang tinggi, solidaritas yang tinggi, dan saling menolong dalam komunitas kelompoknya. Sehingga dengan demikian, sebuah perusahaan dapat mencapai suatu kemajuan yang maksimal. Jika dalam satu kelompok terdapat orang yang memiliki rasa egois, tidak koperatif yang ditunjukkan dengan sikap saling membantu dan bekerjasama maka keberkahan dalam kelompok itu akan hilang.

Ma’asyiral Muslimin as’adakumullah;

Metodologi terakhir yang ditetapkan Islam dalam bekerja adalah memiliki acuan yang jelas dalam menilai baik-buruk, berhasil atau gagalnya kinerja dalam menjalankan suatu tugas. Standard tersebut dilihat dari niat, kayfiyat dan ghayah yang digunakan dalam memandang sebuah tugas. Apabila niat atau motivasi seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan dengan keikhlasan, maka ia tidak atau bahkan jarang mengalami kegagalan tugas. Justru dengan niat yang baik akan menghasilkan kualitas kerja yang baik pula, sedangkan niat yang gagal adalah niat yang kurang ikhlas atau tidak sepenuh hati dalam menjalankan tugas, sehingga hasil yang diperoleh juga kurang maksimal. Kayfiyat adalah metode atau cara yang digunakan dalam menjalankan pekerjaan yang sesuai ketentuan, sehingga hasil yang diperoleh adalah berbuah kesuksesan. Ghayah adalah orientasi atau tujuan dilaksanakannya pekerjaan tersebut. Apakah tujuan pelaksanaan pekerjaan itu untuk menolong sesama manusia dalam menjalankan ajaran agama, atau bertujuan untuk kemungkaran dan kejahatan. Apabila tujuanya adalah untuk ketaqwaan kepada Allah akan berbeda hasilnya dengan bekerja untuk membuat manusia semakin jauh dari Allah.

Kaum Muslimin Rahimakumllah

Perlu introspeksi diri yang kuat dari dalam diri seorang muslim Apakah niat, kayfiyat dan ghayah suatu pekerjaan telah memenuhi standard yang digariskan Islam. Terutama introspeksi sejauh mana nilai ihsan tumbuh dalam hati seseorang. Ihsan adalah perasaan jiwa yang selalu merasa diawasi oleh Allah meskipun pengawasan dari orang sekelilingnya tidak ada atau longgar. Perasaan Ihsan membuat kerja seorang karyawan muslim menjadi ibadah karena ia telah melaksanakan ajaran Islam dalam bekerja.
 َبارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِيْ وَلَكُمْ. فَاسْتَغْفِرُوْهُ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ، وَقُلْ رَبِّ اغْفِرْ وَارْحَمْ وَأَنْتَ خَيْرُ الرَّاحِمِيْنَ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. 
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، أَمَّا بَعْدُ؛
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.

اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ ،  إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ, رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدِيْنَا وَاْرحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُونَا بِالإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلاًّ لِلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَآ إِنَّكَ رَءُوفُ رَّحِيْمٌ، رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا.

رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ .

عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ. أَقِيْموُاالصَّلآة !
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ الَّذِيْ أَنْزَلَ عَلَى عَبْدِهِ آيَاتٍ بَيِّنَاتٍ لِيُخْرِجَ النَّاسَ بِهَا مِنَ الظُّلُمَاتِ إِلَى النُّوْرِ. وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلَّمَ. أَيـُّهَا النَّاسُ، اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنْتُمْ مُسْلِمُوْنَ. قَالَ اللهُ تَعَالَى فِيْ كِتَابِهِ الْكَرِيْمِ، يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ فَقَدْ فَازَ الْمُتَّقُوْنَ ,أَمَّا بَعْدُ؛

Kaum Muslilmin Sidang Jum’at yang dirahmati Allah;

Segala puji dan syukur marilah kita persembahkan kehadirat Allah Swt., atas rahmat dan hidayahNya yang telah dianugerahkan kepada kita, sehingga kita dapat menjalankan aktifitas sehari-hari dengan baik. Shalawat beriring salam kita persembahkan keharibaan junjungan Nabi Besar Muhammad saw., yang telah menuntun ummat manusia dari kehidupan yang penuh kegelapan menuju kehidupan berkah dan berkeselamatan.

Sidang Jum’at yang dirahmati Allah;

Dalam pandangan Islam, manusia adalah khalifah Allah, sebuah posisi yang sangat strategis dalam sistem alam jagat raya ini telah diberikan Allah kepada manusia. Penempatan yang dilakukan Allah ini bukanlah secara kebetulan, melainkan dengan proses perdebatan yang cukup alot antara Allah, Malaikat dan Manusia. Dan pemberian posisi strategis ini mengindikasikan adanya penyengajaan dari pihak Allah SWT karena manusia adalah makhluk termulia, sebagaimana firman Allah: ”dan telah Kami (Allah) ciptakan manusia dalam ciptaan paling sempurna” (al-Thin: 4). 


Karena Posisi manusia yang lebih tinggi diantara seluruh makhluk yang diciptakan Allah, maka Allah menjadikan segala sesuatu yang ada di alam jagad ini menjadi takluk atas permintaan manusia, seperti tergambar dalam firman Allah :

هُوَ الَّذِي خَلَقَ لَكُم مَّا فِي الأَرْضِ جَمِيعاً ثُمَّ اسْتَوَى إِلَى السَّمَاء فَسَوَّاهُنَّ سَبْعَ سَمَاوَاتٍ وَهُوَ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيمٌ 

“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu”. (al-Baqarah:29)

Kaum Muslimin sidang jum’at yang berbahagia;

Khalifah berasal dari kata khalfu yang berarti dibelakang. Dari kata khalfu berkembang berbagai kata lain seperti khalifah (pengganti), khilaf (lupa atau keliru), dan khalafa (pengganti), dan masih banyak lagi kata turunan dari kata khalfu itu, hingga 127 kali kata itu disebut di dalam al-Qur’an. Sedangkan kata “khalifah” itu sendiri disebut hanya dua kali yakni dalam S.al-Baqarah :30 

 وَإِذْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَلاَئِكَةِ إِنِّي جَاعِلٌ فِي الأَرْضِ خَلِيفَةً 

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi".

Dan dalam S.Shad:26,
يَا دَاوُودُ إِنَّا جَعَلْنَاكَ خَلِيفَةً فِي الْأَرْضِ
“Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka bumi”.
Secara etimologis memang, kata khalifah berarti pengganti. Makna ini dikaitkan dengan kata asalnya yaitu khalfu, dibelakang. Disebut khalifah karena yang menggantikan hakekatnya selalu berada dibelakang atau datang belakangan.
Kesadaran manusia sebagai khalifah mengharuskan ia harus taat kepada pemberi tugas, yaitu Allah SWT. Ia juga harus sadar sebagai penerima tugas, untuk melaksanakan tugas-tugas itu dengan penuh kesungguhan termasuk menjaga atau mengelola alam atau lingkungan tempat ia bertugas dengan sebaik-baiknya, tidak mau merusaknya agar supaya dapat memberikan manfaat untuk masyarakat luas dan dapat dimanfaatkan untuk masa yang cukup panjang. 

Juga sebagai khalifah, manusia harus menyadari hubungannya dengan alam raya dan segala isinya itu, merupakan hubungan sebab akibat. Dengan adanya alam maka ia diangkat sebagai khalifah. Dengan kesadaran ini muncul tanggung jawab untuk menjaga keharmonisan hubungan antara manusia dengan alam sekitarnya. Ia merasa berkewajiban menciptakan ekosistem-ekosistem yang seimbang di bumi, tidak semena-mena mengeksploitir secara membabi buta.

Masih ada beberapa hal lagi yang harus dijalankan manusia sebagai tanggung jawab kekhalifahannya yaitu : Missi Leadership. Yakni menjalankan beberapa sifat-sifat terpuji, diantaranya (1) menunjukkan jalan kebahagiaan kepada orang yang dipimpinnya (2) menjaga akhlak yang mulia (3) menjaga keimanan dengan kuat (4) menjalankan ibadah dengan penuh taat(5) sabar (6) adil (7) tidak memperturutkan hawa nafsu (8) dan bersikap Demokratis. 

Al-qur’an menjelaskan hal ini dalam sebuah ayat yang artinya: “Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan”.
Sidang Jum’at yang berbahagia;

Dalam pelaksanaan tugas kekhalifahan, seorang manusia juga harus bertanggung jawab untuk menjalankan Missi teologis. Sehingga ia bertindak sebagai sokoguru bagai tertanamnya ketauhidan ditengah masyarakatnya, firman Allah swt :

وَجَعَلْنَاهُمْ أَئِمَّةً يَهْدُونَ بِأَمْرِنَا وَأَوْحَيْنَا إِلَيْهِمْ فِعْلَ الْخَيْرَاتِ وَإِقَامَ الصَّلَاةِ وَإِيتَاء الزَّكَاةِ وَكَانُوا لَنَا عَابِدِينَ
“Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan hanya kepada Kami lah mereka selalu menyembah” (al-Anbiya:73)

Dengan bertauhid kepada Allah, masyarakat akan berada dalam keadaan yang lebih baik dan mendapat berpeluang besar mendapatkan pertolongan dari Allah. Selain itu, sebagai khalifah, manusia juga harus menjalankan Missi Etika, yaitu menjadi tauladan bagi sesama dan seluruh manusia terutama dalam penegakan kebaikan baik kepada Allah dan manusia serta alam sekitarnya. Firman Allah;

وَجَعَلْنَا مِنْهُمْ أَئِمَّةً يَهْدُونَ بِأَمْرِنَا لَمَّا صَبَرُوا وَكَانُوا بِآيَاتِنَا يُوقِنُونَ

“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami”.

Sidang Jum’at rahimakumullah;

Analisis di atas memperlihatkan bahwa posisi kekhalifahan manusia merupakan pintu emas baginya untuk melakukan perbaikan dan secara keagamaan berhak membawa alam dan seisinya ke arah yang diridhai Allah SWT dalam arti yang seluas-seluasnya. Untuk itu manusia harus memposisikan diri sebagai berikut: 1) memposisikan diri sebagai wakil Tuhan di muka bumi. 2) melakukan pembangunan dan menjaga kemanusiaan (3) tidak melanggar aturan Allah dan segera melakukan perbaikan apabila melakukan pelanggaran, sebab  jauhnya martabat umat manusia. (4) menambah keilmuan dalam rangka menjalankan tugas ekologisnya, meskipun itu belum menjamin kesuksesannya tanpa hidayah Allah. (5) kesadaran yang terus menerus bahwa dirinya berhadapan dengan kekuatan jahat (Iblis) yang selalu ingin menjatuhkannya, namun ia bisa mengantisipasinya dengan mengikuti petunjuk Allah sehingga ia dapat kembali merebut dan mempertahankan martabatnya. 

َبارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِيْ وَلَكُمْ. فَاسْتَغْفِرُوْهُ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ، وَقُلْ رَبِّ اغْفِرْ وَارْحَمْ وَأَنْتَ خَيْرُ الرَّاحِمِيْنَ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ حَمْدًا كَثِيْرًا كَمَا أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ، اَلْمُتَعَالِيْ عَنِ الْمُشَارَكَةِ وَالْمُشَاكَلَةِ لِسَائِرِ الْبَشَرِ. وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ النَّبِيُّ الْمُعْتَبَرُ. وَاعْلَمُوْا أَنَّ اللهَ سُبْحَانَهُ صَلَّى عَلَى نَبِيِّهِ قَدِيْمًا. إِنَّ اللهَ وَمَلاَئِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِيِّ، يَاأَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوْا تَسْلِيْمًا. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، فِي الْعَالَمِيْنَ إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
 اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ وَغَافِرَ الذُّنُوْبِ وَالْخَطِيْئَاتِ بِرَحْمَتِكَ يَا أَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ. رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُوْنَا بِاْلإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِيْ قُلُوْبِنَا غِلاًّ لِّلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَا إِنَّكَ رَءُوْفٌ رَّحِيْمٌ. رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنْفُسَنَا وَإِنْ لَّمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّ مِنَ الْخَاسِرِيْنَ.

 رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدَيْنَا وَارْحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. آمِيْنَ يَا رَبَّ الْعَالَمِيْنَ. 

عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاشْكُرُوْهُ عَلَى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَاللهُ سُبْحَانَهُ وَتَعَالَى أَعْلَمُ وَأَجَلُّ وَأَعْظَمُ وَأَكْبَرُ. وَأَقِمِ الصَّلاَةَ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ الَّذِيْ أَنْزَلَ عَلَى عَبْدِهِ آيَاتٍ بَيِّنَاتٍ لِيُخْرِجَ النَّاسَ بِهَا مِنَ الظُّلُمَاتِ إِلَى النُّوْرِ. وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلَّمَ. أَيـُّهَا النَّاسُ، اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنْتُمْ مُسْلِمُوْنَ. قَالَ اللهُ تَعَالَى فِيْ كِتَابِهِ الْكَرِيْمِ، يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ فَقَدْ فَازَ الْمُتَّقُوْنَ ,أَمَّا بَعْدُ؛

Kaum Muslimin  Sidang Jum’at yang dirahmati Allah;
Marilah kita mengucapkan segala puji dan syukur kehadirat Allah swt, atas segala nikmat yang telah diberikannya kepada kita terutama nikmat Iman dan Islam, sehingga kita dapat menjalankan kehidupan dengan baik dan sempurna dengan pengamalan dan pelaksanaan ajaran tersebut. Shalawat dan salam tidak lupa kita persembahkan kehadirat junjungan Nabi Besar Muhammad Saw. yang telah menuntunkan kepada kita suatu ajaran yang maha sempurna sehingga apabila kita dapat menjalankannya, maka kita akan mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

Ibadallah rahimakumullah;
Sebagai konsekuensi dari prinsip Islam bahwa bekerja adalah bagian yang tidak terpisahkan dari ajaran Islam, maka Islam menekankan lima rukun kerja, yaitu : Niat Yang benar, Amal Shaleh, Profesional (itqan), Jihad, dan Ihsan. 

Pertama, Niat Yang Benar. Islam menekankan bahwa suatu pekerjaan dinilai dengan niat atau motivasi pelakunya dalam melakukan pekerjaan tersebut. Rasulullah saw. bersabda: “setiap kerja harus dengan niat”, Sehingga dengan demikian, kerja dengan niat yang benar dalam arti tulus dan ikhlas karena Allah, maka nilai kerjanya akan mendapatkan pahala. Tapi apabila pekerjaan tidak didasari pada niat yang benar atau bekerja hanya sebagai rutinitas belaka tanpa niat yang ikhlas, maka pekerjaan itu akan kehilangan makna. Sebagaimana Imam Nawawi berkata : “ sesungguhnya yang menjauhkan manusia dari hadirat ilahi adalah ketidakberesan niat mereka baik secara ilmu atuapun amal”. Maka sebagai rukun kerja yang pertama adalah niat yang bersih karena mengharap ridho Allah swt. 

 Kaum Muslimin Rahimakumullah ;
Rukun kerja yang ke-2 adalah Amal Shaleh. 

Setiap kerja, menurut Islam haruslah bersifat shaleh. Shaleh disini artinya kerja yang dihalalkan Islam, baik dari sudut jenisnya, juga benar dari sudut pelaksanaanya. Jadi jika suatu pekerjaan pelaksanaannya serampangan, tidak sesuai aturan dan ketentuan yang telah ditetapkan, maka hilanglah kesalehan yang merupakan rukun dalam pekerjaan itu. Begitupula jika pekerjaan tersebut bertentangan dengan norma dan nilai- nilai yang diajarkan Islam, maka itu juga bukan pekerjaan yang shaleh.

Selain sesuai aturan, maka kerja yang shaleh itu harus bisa dirasakan manfaatnya, tidak hanya untuk diri sendiri akan tetapi juga kepada orang lain sebagai bentuk kesalehan sosial.

Rukun kerja yang ke-3 adalah Prefesional. Islam, sebagai agama masa depan sangat menekankan profesionalisme seorang mukmin. Kerja yang Prefesional artinya bekerja dengan tekun dan teliti bukan melakukan pekerjaan sekedarnya saja, sebagaimana Rasulullah SAW bersabda : “Allah SWT sangat mencintai apabila seseorang mengerjakan suatu pekerjaan dengan teliti” (HR. Baihaqi).

Bekerja secara profesional secara sederhana dapat diartikan sebagai pekerjaannya yang dilakukan sesuai ilmu dan pengetahuan, keahlian dan keterampilan yang dimiliki. Disamping itu melakukan pekerjaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dan dilakukan dengan penuh konsisten dan berkesinambungan serta amanah dan ikhlas.

Kaum Muslimin sidang jum’at Rahimakumullah ;

Rukun kerja yang ke-4 adalah Jihad. Islam mendorong pemeluknya untuk melakukan pekerjaan yang produktif, seperti pertanian, peternakan, berburu, industri, perdagangan, dan bekerja dalam berbagai bidang keahlian.


Pada saat yang sama Islam sangat memuliakan penganutnya yang melakukan pekerjaan yang menghasilkan benda (produk) atau pelayanan yang bermanfaat bagi manusia. Islam juga menghargai usaha-usaha yang dilakukan untuk memperindah kehidupan manusia, serta menjadikannya lebih makmur dan sejahtera. Bahkan Islam memberi nilai tambah pada pekerjaan ini sebagai ibadah dan jihad di jalan Allah. Itulah sebabnya Allah SWT dalam berbagai rentetan ayat dan sabda Rasulullah mengajak untuk bekerja, dan menjadikan setiap perkerjaan yang baik itu sejajar dengan perintah shalat, shadaqah dan jihad di jalan Allah.


Komitmen Islam pada kerja sebagai jihad tergambar juga dalam prilaku para sahabat yang arif bijaksana. Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa: “Pada suatu hari Umar ra. melewati sekelompok kaum dan bertanya “ Apa yang kalian kerjakan? Mereka menjawab “ Kami bertawakkal” Umar berkata “ Betulkah kalian bertawakkal? Sesungguhnya orang yang bertawakkal itu adalah orang yang menebarkan benih (bekerja) seraya bertawakkal kepada Allah”.

Sebagian guru tasawuf, seperti dikutip yusuf qardhawi menyatakan bahwa: “seorang sufi tidak memiliki pekerjaan dan keahlian, ibarat burung hantu yang menempati reruntuhan yang tidak ada manfaatnya bagi seorang manusiapun”.


Sementara itu Imam Khawwas berkata: “orang yang sempurna adalah orang yang memberi petunjuk jalan bagi manusia, sementara ia tetap dalam pekerjaannya”. 

Sidang Jum’at yang mulia;

Rukun kerja yang ke-5 atau yang terakhir adalah Ihsan. Islam tidak saja memerintahkan ummatnya untuk bekerja tetapi juga meminta agar manusia melakukan pekerjaannya dengan cara yang terbaik.


Melakukan pekerjaan dengan “Ihsan” bukanlah perkara yang sunnat atau sebagai suatu keutamaan (fadilah) saja. Dalam Islam kerja dengan ihsan merupakan perkara yang wajib sebab dalam sebuah hadis shahih dijelaskan : “ Sesungguhnya Allah mewajibkan ihsan (terbaik) dalam segala hal. Jika kalian membunuh (hewan) maka bunuhlah dengan baik. Jika menyembelih, sembelihlah dengan cara yang baik. Hendaknya seorang diantara kamu menajamkan pisaunya dan mengistirahatkan sembelihannya”  (HR. muslim).


Yusuf Qordhawi mensejajarkan penggunaan kata “ kataba” dalam hadis di atas yang maksudnya “diwajibkan” dengan ayat-ayat yang menggunakan kata-kata “kataba” seperti dalam QS.Al- baqarah: 183 

كُتِبَ عَلَيْكُمُ الصِّيَامُ
“diwajibkan atas kamu puasa.

dan ketika di QS.Al- baqarah: 178 

كُتِبَ عَلَيْكُمُ الْقِصَاصُ
Allah mewajibkan menegakkan hukum qishash sebagai bentuk hukum ALlah.

Sehingga ia berkesimpulan bahwa bekerja secara ihsan itu wajib dan sangat ditekankan. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa “Barang siapa yang menyia-nyiakan ihsan di dalam bekerja, maka sesungguhnya telah menyia-nyiakan kewajiban agama”. 

Dari pembahasan di atas, maka kewajiban setiap mukmin untuk mempersembahkan kerja terbaiknya sebagai pelaksanaan ihsan.

َبارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِيْ وَلَكُمْ. فَاسْتَغْفِرُوْهُ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ، وَقُلْ رَبِّ اغْفِرْ وَارْحَمْ وَأَنْتَ خَيْرُ الرَّاحِمِيْنَ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ ... أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، فَقَدْ فَازَ الْمُؤْمِنُوْنَ الْمُتَّقُوْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ،. وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
 اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ ,رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنْفُسَنَا وَإِنْ لَمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّ مِنَ الْخَاسِرِيْنَ. اَللَّهُمَّ أَصْلِحْ لَنَا دِيْنَنَا الَّذِيْ هُوَ عِصْمَةُ أَمْرِنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا دُنْيَانَا الَّتِيْ فِيْهَا مَعَاشُنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا آخِرَتَنَا الَّتِيْ إِلَيْهَا مَعَادُنَا، وَاجْعَلِ الْحَيَاةَ زِيَادَةً لَنَا فِيْ كُلِّ خَيْرٍ، وَاجْعَلِ الْمَوْتَ رَاحَةً لَنَا مِنْ كُلِّ شَرٍّ. وَغَافِرَ الذُّنُوْبِ وَالْخَطِيْئَاتِ بِرَحْمَتِكَ يَا أَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْن………. عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ.
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اَلْحَمْدُ ِللهِ الَّذِي جَعَلَ عِبَادَةَ الْحَجِّ وَعِيدَ اْلأَضْحَى مِنْ شَعَائِرِ اللهِ وَإِحْيَاءَهَا مِنْ تَقْوَى الْقُلُوبِ. أَشْهَدُ أَنْ لاَّ إِلهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْـكَ لَهُ. وَأَشْهَدُ أَنَّ سَيِّدَنَا مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ الْمَبْعُوْثُ رَحْمَةً لِّلْعَالَمِيْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِْينَ. أَمَّا بَعْدُ، فَيَا عِبَادَ اللهِ، ، أُوْصِيكُم وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ فَقَدْ فَازَ الْمُتَّقُوْنَ.

Jama'ah kaum muslimin yang kami muliakan dan dirahmati Allah ;

Segala puji dan syukur marilah kita persembahkan kehadirat Allah Swt., atas rahmat dan hidayahNya kepada kita, sehingga dengan demikian kita dapat menjalankan aktifitas sehari-hari dengan baik. Shalawat beriring salam kita persembahkan keharibaan junjungan Nabi Besar Muhammad saw., yang telah menuntun ummat manusia melalui ajarannya agar berkehidupan dengan kehidupan berkah dan penuh keselamatan.

Sidang Jum’at yang kami muliakan dan dirahmati Allah;


Khouf adalah perasaan manusia yang takut kepada Allah. Perasaan ini muncul karena tiga hal, pertama karena kesadaran akan keagungan Allah. Kedua, takut kerena azab Allah di akhirat. Dan Ketiga, takut kalau mendapat musibah dari Allah dalam kehidupannya.

Rasa takut karena kebesaran Allah muncul disebabkankan perasaan betapa kecilnya manusia di hadapanNya. Apalagi dengan mendalami makna sifat-sifat Allah akan muncullah rasa takut kepada Allah, apalagi Allah yang bersifat “al-muntaqim” Maha Membalas perbuatan jahat seseorang sebagaimana firman Allah :

إِنَّ الَّذِينَ كَفَرُواْ بِآيَاتِ اللّهِ لَهُمْ عَذَابٌ شَدِيدٌ وَاللّهُ عَزِيزٌ ذُو انتِقَامٍ
“Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa yang berat; dan Allah Maha Perkasa lagi mempunyai balasan (siksa)”. (QS.3/ali-Imran:3)
Kalau kita tarik kesimpulan dari sebuah dari hadis qudsi yang dikeluarkan oleh Abi Said al-Khudri, bahwa Rasulullah saw pernah mengilustrasikan perbedaan antara ahli surga dan ahli neraka, dimana ahli syurga hidup dengan penuh kenikmatan, sedangkan kaum kafir sebagai penghuni nereka tengah merasakan azab pedih dari Allah, maka ketika itu Allah berfirman kepada para Malaikat : “Akhiriju man kana fi qolbihi khardalin minal iman”, yang artinya: “Keluarkan dari neraka itu siapa yang memiliki sedikit keimanan”. 

Hadits ini memberi kabar gembira bahwa walaupun seseorang telah berbuat dosa, namun apabila mereka masih memiliki sedikit iman, diantaranya takut kepada Allah walau sedikit, memiliki keyakinan kepada Allah walau setitik, pernah bertawakkal kepada Allah walau sebentar,  pernah merasakan takut akan azab Allah, pernah sedikit beribadah kepada Allah, maka kepada mereka akan diberikan jalan untuk masuk ke dalam syurga dan dikeluarkan dari neraka. Namun sebelumnya mereka harus dimandikan disebuah sungai yang disebut dengan “NAHRUL HAYAH”, sehingga ketika keluar dari sungai itu mereka akan segar bugar, dan bersih bagaikan tumbuhan yang baru saja tumbuh.
Perasaan khouf atau takut kepada Allah hendaklah ada dari dalam diri manusia, selain disebabkan kesadaran akan pedihnya siksaan serta azab Allah, juga kesadaran dalam diri manusia bahwa Allah akan menimpakan musibah dalam kehidupan manusia, dengan bencana alam dan musibah-musibah lain dalam bentuk apa saja yang dikehendaki Allah.

Sidang jum’at rahimakumullah;
Selain sikap khouf (takut), juga harus dikembangkan sikap roja’ yakni harapan manusia akan kasih sayang dan pertolongan Allah untuk mengeluarkan manusia dari berbagai kesulitan yang dihadapinya. Karena hamparan rahmaniyah dan rohimiyyah (kasih dan sayang Allah) amat luas dan tak terbatas. Allah memiliki segenap kemuliaan dan sangat mungkin akan diberikan Allah kepada manusia. Meskipun seorang hamba melakukan perbuatan salah Allah tidak pernah membenci hamba-hambaNya. Jikapun Allah menurunkan musibah atau azab, itu adalah karena kasih sayang-Nya kepada seseorang hamba-Nya.
Sikap yang harus dikembangkan dalam kehidupan seorang muslim berkaitan dengan sikap roja’ ini adalah meyadari kebesaran Allah, sikap takut azab, siksaan, dan hisab-Nya. Sehingga membuatnya berusaha untuk senantiasa melakukan kebaikan yang disukai Allah. Dengan menyadari keterbatasan dirinya ia sangat berharap hadirnya pertolongan Allah untuk mengatasi kelemahan dan kekurangan dirinya, sehingga dengan begitu ia bekerja dan beramal lebih giat lagi untuk dapat mengatasi kekurangan dan kelemahan dirinya untuk meraih kesempurnaan.

Sikap takut kepada Allah dikembangkan dengan menjauhkan sikap Qunuth, yakni sikap putus asa dari mengharap rahmat Allah. Sikap roja’ ditandai dengan munculnya semangat kerja yang tinggi, dan takut yang amat sangat terhadap musibah dan cobaan yang diberikan Allah kalau ia berbuat kesalahan dalam tindakannya.
Kaum Muslimin sidang jum’at yang dimuliakan Allah;

Sikap terbaik yang perlu ditampilkan seorang muslim adalah menggabungkan khouf dan Roja’ secara bersamaan yakni disamping menyadari kemahakuasaan Allah, dan betapa pedih azab-Nya pada satu sisi. Pada sisi lain senantiasa mengharapkan maghfirah dan kasih sayang, serta pertolongan dari Allah SWT.
Dalam hal ini sangat menarik do’a yang diajarakan oleh ABU HAMZAH AS- SUMALI berkaitan dengan pentingnya menyatukan sikap khouf dan raja’ dalam kehidupan. Yakni do’a yang beliau ucapkan : “ Ya Allah, Aku berdo’a kepada-Mu dengan rasa takut dan penuh harap. Bila aku melihat dosa-dosaku, wahai pelindungku, aku takut; dan bila aku melihat kemurahan-Mu, aku tama’. Jika engkau ampuni aku sesungguhnya Engkau sebaik-baik penyayang. Dan jika engkau siksa aku, sesungguhnya engkau tidaklah zalim”
Hadirin ma’asyiral jum’ah Rahimakumullah;

Mengharap Pertolongan kepada Allah adalah bukti ketauhidan seseorang yang tinggi kepada Allah, dan sebaliknya  perbuatan, termasuk meminta keselamatan ataupun pertolongan kepada selain Allah seperti jin, iblis serta makhluk-makhluk Allah lainnya yang diyakini memiliki kekuatan luar biasa. Perbuatan inilah jelas adalah perbuatan syirik apalagi sampai merasa takzim (memuliakan) makhluk-makhluk tersebut serta rasa takut terhadap kekuatan mereka, seperti yang digambarkan Allah dalam firmanNya: "Dan bahwasannya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan…” (QS. Al-Jin : 6). Maka oleh sebab itu, bagi seorang muslim tidak dibenarkan untuk merasa takut dan menggantungkan harapan kepada selain Allah, sebab itu adalah perbuatan syirik yang bisa menggugurkan pahala kebaikan seseorang, seperti firman Allah: "Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) sebelummu:"Jika kamu mempersekutukan (Allah), niscaya akan hapus amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugi." (QS.Az-Zumar : 65).

Kaum Muslimin Rahimakumullah;


Manusia adalah makhluk Allah yang diciptakan dengan ciptaan yang sempurna, dengan harapan dapat melaksanakan ibadah kepada Allah dengan baik, sehingga dapat hidup bahagia tidak hanya di dunia namun juga di akhirat. Setiap perbuatan yang telah dilakukan manusia akan dipertanggung jawabkan dihadapan Allah swt. sehingga manusia harus berharap untuk dapat bertemu dengan Allah dengan pertemuan yang baik, melalui persembahan amal shaleh yang kerjakan selama didunia. Firman Allah ta’ala:

فَمَن كَانَ يَرْجُو لِقَاء رَبِّهِ فَلْيَعْمَلْ عَمَلًا صَالِحًا وَلَا يُشْرِكْ بِعِبَادَةِ رَبِّهِ أَحَدًا
“Barang siapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada Tuhannya". (Al-Kahfi:110)
بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتَقَبَّلَ اللهُ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ، إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. أَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ الَّذِيْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. 
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، أَمَّا بَعْدُ؛
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.

اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ ،  إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ, رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدِيْنَا وَاْرحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُونَا بِالإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلاًّ لِلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَآ إِنَّكَ رَءُوفُ رَّحِيْمٌ، رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا.

رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ .

عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ. أَقِيْموُاالصَّلآة !
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بِسْمِ اللهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيمِ , إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّداً عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ، بَعَثَهُ رَبُّهُ هَادِياً وَمُبَشِّراً وَنَذِيْراً، وَدَاعِياً إِلَى اللهِ بِإِذْنِهِ وَسِرَاجاً مُنِيْراً، صَلىَّ اللهُ عَلَيْهِ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلِّمْ تَسْلِيْماً كَثِيْراً. أَمَّا بَعْدُ؛
Jama'ah kaum muslimin yang kami muliakan dan dirahmati Allah ;

Segala puji dan syukur kita persembahkan kehadirat Allah Swt., atas rahmat dan hidayahNya, kita  dapat menjalankan aktifitas kegiatan kita dengan baik. Shalawat beriring salam kehadirat junjungan Nabi Besar Muhammad saw., yang telah memberi contoh kehidupan yang sempurna bagi ummatnya, sehingga dengan menauladinya, insyaallah kita akan menjadi sebagai seorang hamba Allah yang mulia disisiNya.
Ma’asyiral Hadirin sidang jum’at rahimakumullah ;

Sebagai manusia kita diharuskan untuk memberikan kontribusi terbaik kepada orang lain. Tidak hanya lewat pembagian materi tapi bisa juga dengan membagi ilmu dan keterampilan kepada orang lain, pemberdayaan spiritual dengan memberikan keteladanan sehingga orang lain memiliki akhlakul karimah dan memiliki budi pekerti yang luhur. Untuk dapat memberikan contoh kebaikan maka seseorang harus dapat menjaga kemuliaan dirinya, sebab dengan hilangnya kemulian seseorang, maka sulit baginya untuk mengajak orang lain kearah kebaikan. Rasulullah saw. bersabda: “Carilah kemuliaan itu dengan jiwa yang mulia”. 

Hadits ini menunjukkan bahwa pencapaian kemuliaan itu hanya dapat diperoleh dengan jiwa yang mulia yakni dengan menjaga keimanan sehingga ia tergolong sebagai orang-orang mukmin. Sebab sebagaimana firman Allah swt bahwa kemuliaan itu adalah milik orang-orang mukmin :

وَلِلَّهِ الْعِزَّةُ وَلِرَسُولِهِ وَلِلْمُؤْمِنِينَ وَلَكِنَّ الْمُنَافِقِينَ لَا يَعْلَمُونَ
“Dan milik Allahlah kemuliaan itu serta milik Rasul-rasul-Nya dan milik orang-orang beriman. Tetapi orang munafik itu tidak akan mengetahuinya” (QS. Al-Munafiqun:8).

Kemuliaan yang bersemi pada jiwa orang-orang mukmin tersebut memungkinkan mereka meraih kebahagiaan hidup dan ketenangan batin. Setiap langkahnya akan disinari oleh petunjuk Ilahi sehingga sayyidina Ali ra. begitu menyesalkan kehidupan seseorang yang yang hilang kemuliaannya, bahkan beliau berani berkata: “Mati dalam kemuliaan lebih baik, daripada hidup dalam kehinaan". 

Sidang jum'at rahimakumullah;

Oleh karena itu kemuliaan harus diraih dan bila telah diperoleh, harus dijaga dan dipelihara diantaranya dengan melakukan upaya-upaya sebagai berikut:

Pertama, berupaya sekuat tenaga melepaskan diri dari ketergantungan pada sesuatu sehingga terlalu bersyahwat untuk memilikinya tanpa memperdulikan batasan-batasan halal dan haram karena telah diperbudak keinginan. Dalam satu riwayat dikisahkan bahwa sayyidina Ali ra. pernah melewati sebuah kedai daging, lalu tukang daging itu berkata; "Saya punya daging yang baik dan segar”. Ali menjawab: "Maaf, saya tidak punya uang untuk membelinya sekarang”. Tukang daging berkata, "biarlah saya tunggu”. Ali r.a kemudian menjawab: "Jangan, biarlah saya akan menyuruh perut saya untuk bersabar dan menunggu (hingga punya cukup uang untuk membelinya)".
Demi menjaga kemuliaannya, Ali mengenyampingkan hasratnya, menahan diri untuk tidak menerima tawaran yang sangat menarik karena keterbatasan dana yang dimilikinya. Memang saat itu Ali terpaksa tidak mendapatkan barang yang bagus, namun beliau tidak mau memaksakan diri demi menjaga kemuliaannya.

Sidang jum'ah yang dimuliakan Allah;
Cara yang kedua dalam menjaga kemuliaan adalah dengan menegakkan kejujuran, baik dalam perkataan, penunaian janji, dan kejujuran pada Allah dengan beribadah secara ikhlas tanpa unsur riya' (ingin dipuji) melainkan bersungguh-sungguh semata ingin menjalankan perintah Allah swt dan mengagungkan nama-Nya serta mengharapkan ridha-Nya.

Sikap tawakkal dan zuhud adalah upaya agar manusia tidak terlena dan hanyut dalam kemegahan duniawi sehingga membuat seseorang mendapat posisi tertinggi dan paling mulia, karena menyadari tujuan penciptaanya yakni untuk mengabdi kepada Allah swt.  Firman Allah : "Dan tiada Aku (Allah) ciptakan Jin dan Manusia kecuali untuk beribadah kepadaku" (QS. Adz-Dzariyaat: 56)
Kaum muslimin rahimakumullah;

Cara Ketiga, untuk meraih kemuliaan adalah dengan mengkonsumsi makanan yang halal lagi baik (halalan thayyiban) sebab berpengaruh terhadap watak dan perilakunya sebagai manusia. Hal ini penting karena mengkonsumsi yang haram atau memakainya berarti seseorang telah mengkonsumsi dan memakai yang bukan haknya. Akibatnya ia telah menodai kejujuran pada diri sendiri begitupula orang lain. Saat yang sama ia juga telah menunjukkan sikap yang mencemari kemuliaannya.

Sidang jum'at rahimakumullah;
Kedurhakaan kepada Allah membuat seseorang kehilangan tempat kemuliaannya, sedangkan keimanan menempatkan ia pada posisi yang mulia, sebagaimana Firman Allah:
وَلاَ تَهِنُوا وَلاَ تَحْزَنُوا وَأَنتُمُ الأَعْلَوْنَ إِن كُنتُم مُّؤْمِنِينَ
"Dan janganlah kamu merasa hina dan jangan pula berduka, karena sesungguhnya kamu lebih tinggi jika kamu orang-orang yang beriman". (QS. Ali-imran:139).
Derajat yang lebih tinggi dibangun melalui pengasahan kepribadian yang mulia, adapun upaya-upaya yang bisa dilakukan menurut pentunjuk Islam adalah sebagai berikut:
1. Berupaya untuk memberikan yang terbaik kepada orang lain. Rasulullah bersabda: “Orang yang paling baik diantara kamu adalah yang bermanfaat bagi yang orang lain”.
2. Senantiasa mengerjakan kebaikan, tidak saja untuk kepentingan pribadi dalam rangka menegakkan kesalehan individu, tetapi juga berbuat kebaikan untuk orang banyak merupakan bentuk kesalehan sosial. “sesungguhnya manusia dalam keadaan rugi kecuali mereka yang beriman dan melakukan amal sholeh, saling menasehati pada kebaikan dan kesabaran ”.
3. Memiliki kesalehan kepada Allah melalui keimanan dan ketaqwaan. Firman Allah: “sesungguhnya orang yang paling mulia disisi Allah adalah siapa yang paling bertaqwa diantaramu” (QS.al-Hujarat:13). 
4. Menjalankan kesalehan sosial dengan melaksanakan amar ma’ruf dan nahi mungkar. 
5. Bersikap terbaik kepada keluarga, sebagaimana disebutkan dalam hadits, bahwa Rasulullah menyatakan diri beliau sebagai orang yang paling baik kepada keluarganya.
6. Mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya, dalam sebuah hadits Rasulullah saw. menyebutkan : “orang yang paling mulia diantara kamu adalah orang yang belajar al-Quran dan mengajarkannya”.
7. Meninggalkan sesuatu hal yang tidak bermanfaat. Sebagaimana sabda Rasulullah saw :

مِنْ حُسْنِ اِسْلاَمِ المَرْءِ تَرْكُهُ مَالاَ يَعْنِيْهِ
“diantara kemuliaan seorang muslim itu adalah meninggalkan perkara yang tidak bermanfaat baginya”.
Sidang jum'at yang dimuliakan Allah;

Sebagai penutup khutbah dapat kita simpulkan bahwa seorang muslim harus selalu menjaga kemuliaannya. Kemuliaan bukan diukur dengan kuantitas dan strata sosial, serta pendapatan yang diperoleh, melainkan dari sudut mutu kualitas pekerjaan yang dilakukannya. Sehingga dengan demikian menjaga kualitas kerja adalah bagian dari penjagaan kemuliaan diri, yang merupakan sesuatu yang sangat penting dalam ajaran dan ibadah Islam.
أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِيْ وَلَكُمْ. فَاسْتَغْفِرُوْهُ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ، وَادْعُوْهُ يَسْتَجِبْ لَكُمْ. وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِيْ وَلَكُمْ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ وَقُلْ رَبِّ اغْفِرْ وَارْحَمْ وَأَنْتَ خَيْرُ الرَّاحِمِيْنَ.
Khutbah Kedua

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. 
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، أَمَّا بَعْدُ؛
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.

اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ ،  إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ, رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدِيْنَا وَاْرحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُونَا بِالإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلاًّ لِلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَآ إِنَّكَ رَءُوفُ رَّحِيْمٌ، رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا.

رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ .

عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ. أَقِيْموُاالصَّلآة !
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